
 
 

 

95 

 

Indonesian Journal of Biotechnology and Biodiversity  

Volume 5, Issue 3 (2021) : page 95 - 105 

 

 

 

 

Effect of Various Doses of Kenikir Flower Crown Extract (Targetes erecta L.) 

on Reducing Blood Glucose Levels in Rats 

 

Windi Yusika Kristanti*, M. Agus Krisno Budiyanto, Fendy Hardian Permana 

 

Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Malang. Jl. Raya 

Tlogomas No. 246 Malang 65144, Indonesia. 

*Corresponding author: windiyusika121@gmail.com 

 

ABSTRACT 

Diabetes mellitus is a metabolic disease caused by the body experiencing disturbances in controlling 

sugar levels, and the insulin hormone is impaired or does not meet the requirements. The purpose of this 

study was to analyze the effect of various concentrations of extracts of the crown of kenikir flower 

(Tagetes erecta L.) maceration method on decreasing blood glucose levels in white rats (Rattus 

norvegicus). The research approach used is a quantitative approach. Type of Research True 

Experimental Research, with the design of The Pre Test Post Test Control Group Design. Provision of 

kenikir flower crown extract (Tagetes erecta L.) using the maceration method with the help of n-hexane 

as solvent. This study used 5 treatment groups, namely a negative control group (alloxan), a positive 

control group (glibenclamide), an extract dose of 25 mg/kgBW, an extract dose of 50 mg/kgBW, and an 

extract 70 mg/kgBW. Blood glucose levels were measured on day 1 (three days after induction) and day 

24 (after treatment). The conclusion of this study was that a dose of 25 mg/kgBW gave the greatest 

decrease in blood glucose levels with a percentage value of 70% compared to the treatment group with a 

dose of kenikir flower crown extract. 
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ABSTRAK 

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik yang disebabkan karena tubuh mengalami gangguan 

dalam mengontrol kadar gula, serta hormon insulin mengalami gangguan atau tidak memenuhi syarat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak mahkota 

bunga kenikir (Tagetes erecta L.) metode maserasi terhadap penurunan kadar glukosa darah pada tikus 

putih (Rattus norvegicus). Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Jenis 

Penelitian True Experimental Research, dengan desain The Pretest Posttest Control Group Desain. 

Pemberian ekstrak mahkota bunga kenikir (Tagetes erecta L.) menggunakan metode maserasi dengan 

bantuan pelarut n-heksan. Penelitian ini menggunakan 5 kelompok perlakuan yaitu kelompok kontrol 

negatif (aloksan), kelompok kontrol positif (glibenklamid), ekstrak dosis 25 mg/kgBB, ekstrak dosis 50 

mg/kgBB, dan ekstrak 70 mg/kgBB. Pengukuran kadar glukosa darah dilakukan pada hari ke-1 (tiga hari 

setelah diinduksi) dan hari ke-24 (setelah perlakuan). Kesimpulan dari penelitian ini adalah dosis 25 

mg/kgBB memberikan penurunan kadar glukosa darah yang paling besar dengan nilai persentase 70% 

dibandingkan dengan kelompok perlakuan pemberian dosis ekstrak mahkota bunga kenikir. 

 

Kata Kunci : Glukosa darah, Tagetes erecta L., Tikus (Rattus norvegicus) 
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PENDAHULUAN 

 
Diabetes melitus merupakan penyakit 

metabolik yang disebabkan karena tubuh 

mengalami gangguan dalam mengontrol kadar 

gula, serta hormon insulin mengalami gangguan 

atau tidak memenuhi syarat. Pernyataan tersebut 

sesuai dengan pendapat Barky et al. (2017) 

penyakit diabetes mellitus (DM) adalah 

gangguan metabolisme kronis ditandai dengan 

kenaikan kadar glukosa darah serum. Menurut 

IDF (2019) International of Diabetes Federation 

secara global ada sekitar 463.0 juta orang 

dewasa terkena diabetes melitus dan 

diperkirakan akan terus meningkat pada tahun 

2045 sekitar 700.2 juta orang dewasa berusia 20-

79 tahun, hidup dengan penyakit diabetes. 

Indonesia menempati peringkat ketujuh dari 

sepuluh negara dengan jumah penderita diabetes 

terbanyak di dunia. Diabetes mellitus merupakan 

penyakit yang tidak dapat disembuhkan, tetapi 

berpotensi untuk dapat dicegah dan dapat 

dikendalikan melalui pengobatan diabetes 

mellitus [1,2]. 

Pengobatan DM dengan menggunakan obat 

sintesis telah banyak dipergunakan seperti terapi 

insulin, meglitinide, sulfonylurea, dan golongan 

jenis obat sintetis lainnya [3]. Efek samping 

yang ditimbulkan dari penggunaan obat sintetis 

diantaranya yaitu, timbulnya rasa mual, 

hipoglikemia, pusing, tremor, muntah, 

konstipasi, resistansi, dan kerusakan organ lain 

(pengonsumsian obat oral yang berdampingan 

dengan diet) [4,5]. Adanya efek samping 

tersebut mendorong masyarakat mulai berpindah 

pada pengobatan herbal (tradisional) [6]. 

Pengobatan secara alami menggunakan obat 

herbal, dipilih karena biayanya murah, caranya 

yang relatif mudah serta tanaman obat herbal 

untuk diabetes mellitus dapat ditemukan di 

sekitar kita [4,7]. 

Tanaman yang dapat digunakan dalam obat 

herbal salah satunya adalah bunga kenikir 

(Tagetes erecta L.). Bunga Kenikir (Tagetes 

erecta L.) dapat dipergunakan sebagai 

penyembuhan berbagai penyakit [
8
]. Kenikir 

memiliki kandungan senyawa metabolisme 

sekunder, metabolisme sekunder merupakan 

molekul-molekul kecil yang bersifat spesifik, 

memiliki struktur yang beraneka ragam, setiap 

senyawa mempunyai fungsi yang berbeda-beda 

[9]. Bunga kenikir (Tagetes erecta L.) 

mengandung senyawa metabolisme sekunder 

berupa flavonoid dan saponin, pada serbuk 

bunga kenikir mengandung alkaloid, tanin, 

steroid atau triterpenoid, dan 80% adalah 

senyawa karotenoid jenis diester lutein 

[8,10,11]. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh 

Purnamasari et al. (2013) hasil analisis 

karotenoid bubuk yang baik diekstrak 

menggunakan pelarut n-heksan dengan 

penggunaan suhu 140
0
C. Pernyataan tersebut 

sesuai dengan Aristyanti et al. (2017) hasil 

rendemen dan hasil karakteristik dari ekstrak 

bunga (Tagetes erecta L.) pada pemberian jenis 

pelarut dan lamanya ekstraksi didapatkan 

perlakuan terbaik dalam hasil ekstrak pewarna 

bunga kenikir adalah pelarut n-heksan dan lama 

ekstraksi waktu 36 jam. Bagian bunga kenikir 

merupakan tanaman herbal yang bisa 

dimanfaatkan sebagai salah satu obat penyakit 

diabetes. Pernyataan tersebut sesuai dengan 

Kusmiati et al. (2019) bahwa senyawa lutein 

bunga marigold berpotensi sebagai antidiabetes 

dan antioksidan. 

Sudah pernah diteliti mengenai daun kenikir 

(Cosmos caudatus) famili Asteraceae dengan 

efektivitas ekstrak etanol terhadap penurunan 

kadar glukosa darah pada tikus putih galur 

wistar dengan diinduksi aloksan, dimana ekstrak 

tersebut dapat menurunkan kadar glukosa darah 

[14]. Kebaruan dari penelitian ini adalah 

penggunaan bunga kenikir (Tagetes erecta L.) 

famili Asteraceae dengan bantuan pelarut n-

heksan terhadap penurunan kadar glukosa darah 

pada tikus putih galur wistar dengan diinduksi 

aloksan. Serta perbedaan penggunaan dosis 

ekstrak yang diaplikasikan pada tikus. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh berbagai konsentrasi 

ekstrak mahkota bunga kenikir (Tagetes erecta 

L.) dengan metode maserasi terhadap penurunan 

kadar glukosa darah pada tikus putih (Rattus 

norvegicus). 

 

METODE 
 

Penelitian True Experimental Research. Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tikus 
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putih (Rattus norvegicus) yang hiperglikemia, 

umur 3 bulan,  berasal dari laboratorium 

Farmakologi UMM, dan Sampel yang 

digunakan adalah 25 ekor tikus putih (Rattus 

norvegicus) yang hiperglikemia, kelamin jantan, 

berat badan 200 gram. Tempat Penelitian di 

Laboratorium Farmakologi dan Laboratorium 

Kimia UMM. Teknik pengumpulan data dengan 

bantuan alat glukometer. Pemeriksaan kadar 

glukosa darah tikus, dilakukan pada hari ke-1 

(pretest) dan pada hari ke-24 (posttest) untuk 

melihat nilai penurunan kadar glukosa darah 

tikus. Teknis analisis data rata-rata selisih 

penurunan kadar glukosa darah tikus yang 

digunakan adalah hasil setelah diinduksi aloksan 

(pretest) dikurangi hasil setelah pemberian 

perlakuan (posttest). Data yang diperoleh diuji 

secara statistik menggunakan SPSS dan uji 

normalitas, homogenitas dilanjutkan dengan uji 

ANACOVA setelah itu dilanjutkan dengan uji 

post hoc. Uji normalitas data dengan 

menggunakan uji Shapiro-wilk dan didapatkan 

nilai yang signifikan p > 0,05 maka data  

berdistribusi secara normal. Uji homogenitas 

data menggunakan uji Levene’s test, data yang 

terdistribusi normal menggunakan Uji 

ANACOVA dan dilanjutkan dengan uji Post 

Hoc dengan menggunakan Least Significant 

Difference (LSD) (apabila data normal dan 

homogen) atau uji Quade’s rank analysis of 

covariance (apabila data tidak normal dan tidak 

homogen/non-parametrik). 

 

HASIL  

 
Ekstraksi Bunga Kenikir 

Hasil rendemen ekstraksi mahkota bunga kenikir 

(Tagetes erecta L.) metode maserasi disajikan 

pada menyajikan tabel hasil rendemen ekstrak 

mahkota bunga kenikir sebanyak 500 g serbuk 

bunga kenikir dimaserasi menggunakan 2.500 

liter n-heksana selama 36 jam dengan remaserasi 

2x, didapatkan hasil rendemen ekstrak kental 

sebanyak 7.042 % (Lampiran 1). Penggunaan 

metode maserasi bertujuan untuk meminimalisir 

kemungkinan kerusakan senyawa bioaktif pada 

ekstrak dengan menggunakan suhu ruang [15]. 

Senyawa terbesar bioaktif yang dimiliki bunga 

kenikir adalah karotenoid jenis lutein ester yang 

termasuk golongan xantofil [16]. Penarikan 

senyawa bioaktif pada bunga kenikir 

menggunakan bantuan pelarut n-heksana. 

Penggunaan pelarut non-polar (n-heksana) dapat 

menghasilkan rendemen senyawa karotenoid 

yang tinggi dibandingkan pelarut semi-polar 

(aseton) pada proses ekstraksi [12]. 

 
Hewan Percobaan  

Hewan yang digunakan dalam percobaan ini 

adalah tikus putih galur Wistar  jantan (Rattus 

norvegicus). Hewan percobaan mengalami 

aklimatisasi terlebih dahulu selama 7 hari 

dengan tujuan untuk menyesuaikan kondisi 

lingkungan tikus yang baru [15]. Tikus yang 

sudah diaklimatisasi diinduksi diabetes melitus 

secara kimiawi dengan aloksan dosis 150 

mg/kgBB sebanyak 2 kali secara intraperitoneal, 

sehingga tikus mengalami kenaikan kadar 

glukosa darah terdapat tikus yang belum 

mengalami peningkatan kadar glukosa darah, 

maka tikus diinduksi lagi. Ada beberapa faktor 

tikus dapat mengalami kenaikan kadar glukosa 

darah bersifat sedang diantaranya, keadaan tikus 

yang stres setelah makan, dan kenaikan aktivitas 

tikus [17].  

 

Pengukuran Kadar Glukosa Darah Tikus  

Hasil penelitian berbagai dosis ekstrak 

mahkota bunga kenikir (Tagetes erecta L.) 

terhadap penurunan kadar glukosa darah tikus 

putih (Rattus norvegicus) dengan lima kali 

pengulangan selama 24 hari pengamatan 

disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kristanti, dkk.  IJOBB, Vol 5 (3), 2021 

 
 

98 

 

Tabel 1. Hasil  rerata kadar glukosa darah pada berbagai kelompok sebelum dan sesudah perakuan 

Perlakuan Ulangan Kadar Glukosa Darah (mg/dL) 

Pre-test 

(Hari ke-1) 

Post-test 

(Hari ke-24) 

Kontrol (-) Aloksan 150 

mg/kgBB 

K- (1) 

K- (2) 

K- (3) 

K- (4) 

K- (5) 

127 

135 

140 

135 

140 

162 

199 

189 

189 

200 

Rerata ± SD  135,40 ± 5,320 187,80 ± 15,353 

Kontrol (+) 

Glibenklamid 

K+ (1) 

K+ (2) 

K+ (3) 

K+ (4) 

K+ (5) 

319 

398 

441 

371 

391 

98 

91 

105 

112 

87 

Rerata ± SD  384 ± 44,407 98,60 ± 10,164 

Ekstrak mahkota bunga 

kenikir 25 mg/kgbb 

K1 (1) 

K1 (2) 

K1 (3) 

K1 (4) 

K1 (5) 

273 

199 

303 

306 

261 

93 

88 

78 

73 

77 

Rerata ± SD  268,40 ± 43,311 81.8 ± 8,349 

Ekstrak mahkota bunga 

kenikir 50 mg/kgbb 

K2 (1) 

K2 (2) 

K2 (3) 

K2 (4) 

K2 (5) 

138 

151 

127 

151 

127 

81 

91 

93 

91 

100 

Rerata ± SD  138,80 ± 12,008 91,20 ± 6,797 

Ekstrak mahkota bunga 

kenikir 75 mg/kgbb 

K3 (1) 

K3 (2) 

K3 (3) 

K3 (4) 

K3 (5) 

133 

148 

133 

127 

133 

90 

92 

90 

92 

94 

Rerata ± SD  134,80 ± 7,823 91,60 ± 1,673 

 

Tabel 2. Hasil  penurunan kadar glukosa darah pada berbagai kelompok 

Perlakuan Ulangan Kadar Glukosa Darah (mg/dL) 

Pre-Post 

Kontrol (-) 

Aloksan 150 

mg/kgBB 

K- (1) 

K- (2) 

K- (3) 

K- (4) 

K- (5) 

-35 

-64 

-49 

-54 

-60 

Rerata ± SD  -52,40 ± 11,283 

Kontrol (+) 

Glibenklamid 

K+ (1) 

K+ (2) 

K+ (3) 

K+ (4) 

K+ (5) 

221 

307 

336 

259 

304 
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Hasil Uji Normalitas (Shapiro-Wilk test)  
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas (Shapiro-Wilk test) 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Residual for Posttest .124 25 .200
*
 .924 25 .064 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas data pada Tabel 3 diketahui bahwa nilai data statistik Shapiro wilk test 

menginformasikan bahwa residual data penurunan kadar glukosa darah didapatkan nilai [D(25) = 0,924, 

sig. = 0,064] sig. > 0,05 data residual berdistribusi normal, maka asumsi normalitas terpenuhi. 

 
Hasil Uji Homogenitas (Levene’s test) 

Hasil data yang telah di didapatkan berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji homogenitas. 

Disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas (Levene’S test) 

Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 

Dependent Variable:   Post 

F df1 df2 Sig. 

2.079 4 20 .122 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + Pretest + KelompokTikus 

 

Tabel 4 hasil uji homogenitas (Levene’S test) bahwa varians data penurunan kadar glukosa darah satu 

kelompok perlakuan dengan kelompok perlakuan yang lainnya dengan hasil [F(4,20) = 2,079, sig. = 

Rerata ± SD  285,40 ± 45,324 

Ekstrak mahkota 

bunga kenikir 25 

mg/kgbb 

K1 (1) 

K1 (2) 

K1 (3) 

K1 (4) 

K1 (5) 

180 

111 

225 

233 

184 

Rerata ± SD  186,60 ± 48,459 

Ekstrak mahkota 

bunga kenikir 50 

mg/kgbb 

K2 (1) 

K2 (2) 

K2 (3) 

K2 (4) 

K2 (5) 

57 

60 

34 

60 

27 

Rerata ± SD  47,60 ± 15,852 

Ekstrak mahkota 

bunga kenikir 75 

mg/kgbb 

K3 (1) 

K3 (2) 

K3 (3) 

K3 (4) 

K3 (5) 

43 

56 

43 

35 

39 

Rerata ± SD  43,20 ± 7,887 
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0,122]. Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan bahwa data sig. > 0,05 homogen sehingga, asumsi uji 

homogenitas dapat terpenuhi. 

 

Hasil Data Lenearitas 

  
 

Gambar 1. Hasil keberadaan linearitas data kovarian dan data variabel terikat 

 

Di setiap kelompok perakuan, data pretest linear terhadap data posttest penurunan kadar glukosa 

darah pada tikus. Dimaksudkan di setiap kelompok perlakuan data kovarian linearitas atau linear terhadap 

data variabel terikat. 

 

Hasil Homogenitas Garis Regresi Ke-Lima Kelompok Perlakuan 

Tabel 5. Tabel Hasil Homogenitas Garis Regresi ke Lima Kelompok Perlakuan 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Post 

Source 

Type III Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Corrected Model 39122.006
a
 9 4346.890 61.629 .000 .974 

Intercept 258.735 1 258.735 3.668 .075 .196 

KelompokTikus 378.950 4 94.738 1.343 .300 .264 

Pretest 300.442 1 300.442 4.260 .057 .221 
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KelompokTikus * 

Pretest 

750.133 4 187.533 2.659 .074 .415 

Error 1057.994 15 70.533    

Total 343781.000 25     

Corrected Total 40180.000 24     

a. R Squared = .974 (Adjusted R Squared = .958) 

Kemiringan regresi data pretest dengan data posttest penurunan kadar glukosa darah antara satu 

kelompok perlakuan  dengan kelompok perlakuan yang lainnya bersifat homogen [F(4,15) = 2,659, sig. = 

0,074] nilai sig > 0,05 dapat disimpulkan asumsi homogenitas terpenuhi. 

  

Hasil Uji ANACOVA 

Tabel 6. rangkuman hasil uji hipotesis pada data ANACOVA 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Post 

Source 

Type III 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Corrected Model 38371.872
a
 5 7674.374 80.643 .000 .955 

Intercept 4981.866 1 4981.866 52.350 .000 .734 

Pretest 22.672 1 22.672 .238 .631 .012 

KelompokTikus 33981.040 4 8495.260 89.269 .000 .949 

Error 1808.128 19 95.165    

Total 343781.000 25     

Corrected Total 40180.000 24     

a. R Squared = .955 (Adjusted R Squared = .943) 

Hasil uji ANCOVA menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan signifikan penurunan kadar 

glukosa darah antara satu kelompok perlakuan 

dengan kelompok perlakuan lainnya dengan 

mengontrol penurunan kadar glukosa awal 

kelompok perlakuan tikus [F (4,19) = 89,269, 

sig. = 0,000, ƞp2= 0,085] nilai sig. < 0,05, maka 

kesimpulannya ada perbedaan signifikan, 

dengan mengontrol penurunan kadar glukosa 

awal tikus. Pengontrolan dibuktikan dengan 

variabel kovarian data pretes.    

 

 

Hasil Uji Lanjut Post Hoc (Least Significant Difference/LSD) 
Data hasil uji lanjut Post Hoc menggunakan uji LSD 

Tabel 7. Hasil Uji Lanjut Post Hoc (LSD) 

  

 

Kelompok 

Perlakuan 

Pretest Posttest 

Selisih 

Peningkat

an/Penuru

nan  

Rerata 

Terkorek

si Notasi M (SD) M (SD) 

K1 268.4 43.311 81.8 8.349 186.6 70% 83,891 a  

K2 138.8 12.008 91.2 6.797 47.6 34% 88,462 a  

K3 134.8 7.823 91.6 1.673 43.2 32% 88,713 a  

K+ 384 44.407 98.6 10.164 285.4 74% 104,999 a  

K- 135.4 5.32 187.8 15.353 -52.4 -39% 184,953  b 
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Hasil uji LSD menyatakan bahwa kelompok 

perlakuan K1 tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara kelompok perlakuan K2, 

kelompok perlakuan K2 tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara kelompok perlakuan K3,  

kelompok perlakuan kotrol K3 tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara kelompok 

perlakuan K+, dan  kelompok perlakuan K+  ada 

perbedaan yang signifikan antara kelompok 

perlakuan K-. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil kadar glukosa darah pada berbagai 

kelompok sebelum dan sesudah perakuan 

Hasil data (Tabel 1) yang diperoleh dari 

pengukuran kadar glukosa darah pada berbagai 

kelompok perlakuan yang diberikan ekstrak 

mahkota bunga kenikir setelah tiga hari 

penginduksian didapatkan hasil rata-rata kadar 

glukosa darah pretest dengan nilai kelompok 

perakuan tertinggi adalah kelompok kontrol 

glibenklamid (K+) dengan nilai sebesar 384 

mg/dL, diikuti dengan kelompok ekstrak dosis 

25 mg/kgBB (K1) dengan nilai sebesar 268,40 

mg/dL, setelah itu kelompok ekstrak dosis 50 

mg/kgBB (K2) dengan nilai sebesar 138,80 

mg/dL, kelompok ekstrak dosis 75 mg/kgBB 

(K3) dengan nilai sebesar 134,80 mg/dL, dan 

kelompok kontrol negatif (K-) dengan nilai 

135,40 mg/dL. Setelah 24 hari perlakuan hasil 

rata-rata penurunan kadar glukosa darah posttest 

diukur, didapatkan nilai tertinggi adalah, 

kelompok kontrol positif dengan nilai 98,60 

mg/dL, diikuti dengan kelompok ekstrak dosis 

75 mg/kgBB (K3) dengan nilai sebesar 91,60 

mg/dL, setelah itu kelompok ekstrak dosis 50 

mg/kgBB (K2) dengan nilai sebesar 91,20 

mg/dL, dan kelompok ekstrak dosis 25 

mg/kgBB (K1) dengan nilai sebesar 81,8 mg/dL. 

Kelompok kontrol negatif (K-) terjadi 

peningkatan kadar glukosa darah dengan nilai 

sebesar 187,80 mg/dL peningkatan tersebut 

dikarenakan pemberian perlakuan aloksan. 

Menurut Maliangkay & Rumondor (2018) 

aloksan merupakan zat yang diabetogenik 

dimana pada hewan uji dapat meningkatkan 

kadar glukosa darah melebihi batas normal. Dari 

hasil data tersebut didapatkan bahwa terjadi 

penurunan kadar glukosa pada kelompok 

perlakuan kecuali kelompok kontrol negatif.  

 

Pengaruh Pemberian Berbagai Dosis Ekstrak 

Mahkota Bunga Kenikir (Tagetes erecta L.) 

Terhadap Penurunan Kadar Glukosa Darah 

Tikus Putih (Rattus norvegicus). 

Hasil uji ANCOVA menunjukkan bahwa 

pemberian ekstrak mahkota bunga kenikir pada 

kelompok perakuan diabetes didapatkan nilai 

sig. < 0,05 (0,000), pada kelompok tikus ada 

perbedaan signifikan, dengan mengontrol 

penurunan kadar glukosa awal tikus. 

Pengontrolan dibuktikan dengan variabel 

kovarian data pretes tiga hari setelah diinduksi 

aloksan. Hasil pengukuran kadar glukosa pada 

kelompok perlakuan yang diberikan ekstrak 

mahkota bunga kenikir menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh pemberian ekstrak mahkota 

bunga kenikir terhadap penurunan kadar glukosa 

darah pada tikus. Kusmiati et al. (2019) telah 

melaporkan bahwa ekstrak lutein pada bunga 

marigold berpotensi sebagai antidiabetes dan 

antioksidan pada tikus S. Dawley strain.  

Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai selisih 

penurunan kadar glukosa darah pretest dengan 

posttest didapatkan hasil tertinggi K+ (285,4) 

perlakuan obat glibenklamid sebagai 

pembanding kelompok kontrol, menurut Sari et 

al. (2019) menyatakan bahwa obat glibenklamid 

sebagai obat pembanding bisa meningkatkan 

sekresi insulin. Diikuti dengan nilai terendah 

kelompok dosis ekstrak K1 (186,6), kelompok 

dosis ekstrak K2 (47,6), kelompok dosis ekstrak 

K3 (43,2), dan diikuti dengan kelompok kontrol 

negatif K- (-52,4). Hasil persentase penurunan 

kadar glukosa darah pretest dan posttest dengan 

persentase tertinggi pada kelompok perlakuan 

K+ dan K1, yaitu sebesar 74% dan 70%, 

dibandingkan dengan nilai persentase terendah 

adalah kelompok, K2, K3, dan K- yaitu 34%, 

32%, dan -39%. Kelompok K1 adalah perlakuan 

pemberian ekstrak dosis 25 mg/kgBB dengan 

nilai rerata tertinggi dari dosis pemberian 

ekstrak yang lain. Diduga karena adanya 

senyawa metabolisme sekunder yang terkandung 

di dalam ekstrak mahkota bunga kenikir 

(T.erecta L.) yang dapat menurunkan kadar 

glukosa darah pada tikus. Pernyataan tersebut 

sesuai dengan Handayani & Mahanani (2019) 

menyatakan bahwa penurunan kadar glukosa 
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darah tersebut diduga karena adanya senyawa 

metabolisme sekunder, senyawa kimia atau 

metabolisme sekunder dapat berpotensi sebagai 

hipoglikemik. Pendapat tersebut sesuai dengan 

yang dikemukakan oleh Maliangkay & 

Rumondor (2018) penurunan kadar glukosa 

darah dosis 150 mg/kgBB lebih efektif 

dibandingkan dengan dosis 300 mg/kgBB 

disebabkan karena adanya senyawa yang 

terkandung di dalam kulit buah manggis yang 

memiliki efek antagonis terhadap sel sel 

penyusun pulau langerhans. Hal yang sama 

sesuai menurut pendapat Sukandar et al. (2011) 

efektivitas ekstrak etanol daun binahong pada 

ekstrak dimungkinkan mengandung senyawa 

yang antagonis dalam dosis lebih tinggi terjadi 

penurunan efek antidiabetes karena efek 

antagonisnya. Senyawa bioaktif yang dapat 

bersifat toksik apabila diberikan dalam jumlah 

dosis tinggi, dan dapat digunakan sebagai obat 

apabila diberikan dalam dosis rendah dalam uji 

toksisitas [21]. Hasil uji LSD didapatkan semua 

kelompok perlakuan dapat menurunkan kadar 

glukosa darah pada tikus, tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara K1 dengan kelompok 

perlakuan yang lain yaitu, K2, K3, dan K+. 

kelompok K+ memberikan penurunan kadar 

glukosa darah dengan adanya perbedaan yang 

signifikan antara kelompok K-. Pemberian 

ekstrak mahkota bunga kenikir dengan pelarut n-

heksan dosis 25 mg/kgBB memberikan 

penurunan kadar glukosa darah yang paling 

besar dengan nilai persentase 70% dibandingkan 

dengan kelompok dosis perlakuan yang lain dan 

tidak ada perbedaan yang signifikan antara 

kelompok perlakuan K- (p<0,05). Perbedaan 

hasil penurunan kadar glukosa darah 

dimungkinkan karena Kandungan metabolisme 

sekunder yang diduga berperan dalam 

menurunkan kadar glukosa darah pada tikus 

antara lain karotenoid, flavonoid, saponin, tanin, 

dan steroid. Senyawa yang paling banyak 

dimiliki oleh bunga kenikir adalah  lutein jenis 

karotenoid non provitamin A menjadi salah satu 

sumber utama pada saat ini [12,13,22]. 

Karotenoid dapat mengurangi stress oksidatif 

[23]. Flavonoid dapat menahan absorbsi 

karbohidrat sehingga kadar glukosa darah akan 

menurun [24]. Saponin dapat mencegah 

penyerapan glukosa menuju usus [14]. Tanin 

dapat menghambat glikolisis dan absorbsi 

glukosa [25]. Steroid dapat menstimulasi insulin 

yang keluar dari pankreas [26]. Simplisia 

mahkota bunga kenikir (Tagetes erecta L.) 

diekstraksi menggunakan metode maserasi. 

Tujuan dari adanya ekstraksi yaitu untuk 

menarik senyawa kimia yang terdapat pada 

bahan alam  [27]. 

Hewan coba yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tikus galur wistar jantan 

(Rattus norvegicus) yang diinduksi dengan 

aloksan. Aloksan yang digunakan dalam 

penginduksian adalah dosis 150 mg/kgBB tikus, 

dimana dalam kondisi dosis tersebut tikus 

berhasil diinduksi meskipun dilakukan 

pemberian dosis berulang kali pada tikus yang 

belum hiperglikemik. Tikus yang hiperglikemia 

ditandai dengan kadar glukosa darah puasa > 

126 mg/kgBB [14]. Tikus yang hiperglikemia 

disebabkan karena pemberian aloksan yang 

dapat menyebabkan kondisi hiperglikemia pada 

tikus, aloksan merupakan senyawa yang 

termasuk hidrofilik yang tidak stabil dan toksik 

selektif pada hati dan ginjal serta pemberian 

dosis yang tepat mengakibatkan destruktif 

selektif kepada sel beta pankreas. Diperoleh 

hasil kadar glukosa darah yang tidak sama 

meskipun pemberian dosis aloksan yang 

disamakan, hal tersebut dimungkinkan 

disebabkan karena faktor genetik dan kondisi 

internal hewan, tingkat stres dan aktivitas yang 

berbeda [17]. 

  

KESIMPULAN 

 
Ekstrak mahkota bunga kenikir (Tagetes erecta 

L.) dengan dosis 25 mg/kgBB, 50 mg/kgBB, dan 

75 mg/kgBB dapat menurunkan kadar glukosa 

darah. Perlakuan dosis terbaik dalam penelitian 

ini adalah K1 dosis 25 mg/kgBB 
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